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PENGARUH PEMBERIAN PAKLOBUTRAZOL TERHADAP 

KARAKTER FENOLOGI DAN KANDUNGAN PADATAN TERLARUT 
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Oleh 

 

WISMA ADISTIRA 
 

Jambu adalah salah satu komoditi unggulan yang sangat digemari oleh 

masyarakat Indonesia. Pembungaan dan pembuahan pada tanaman jambu 

merupakan informasi umum yang sangat penting dalam budidaya tanaman. 

Namun, informasi mengenai fenologi pembungaan berbagai klon tanaman jambu 

masih sangat terbatas. Pengamatan fenologi penting untuk mengetahui 

perkembangan buah dan biji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan Paklobutrazol dan klon terhadap pembungaan dan karakter Padatan 

Terlarut Total (PTT) buah beberapa klon jambu biji dan jambu air, serta 

interaksinya terhadap pembungaan tanaman jambu. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambah Rejo, Kecamatan Gading 

Rejo, Kabupaten Pringsewu pada bulan Juli 2022 sampai bulan Februari 2023. 

Perlakuan disusun secara faktorial (5x2) dalam rancangan acak lengkap faktorial 

(RAL Faktorial) yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah 

Paklobutrazol (P) yang terdiri atas 2 taraf, yaitu: (P0) tanpa Paklobutrazol, dan 

(P1) Paklobutrazol dengan konsentrasi 2500 ppm. Faktor kedua adalah klon 

jambu yang terdiri dari 5 taraf, yaitu: (K1) jambu biji klon Kristal, (K2) jambu air 

klon Dalhari, (K3) jambu air klon Madu Deli, (K4) jambu air klon Kancing Merah, 

dan (K5) jambu air klon Black Kingkong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Paklobutrazol dengan 

konsentrasi 2500 ppm dapat menekan pertambahan jumlah daun dan jumlah 

tunas, mampu mempercepat waktu muncul bunga dan waktu antesis, serta dapat 

meningkatkan tingkat kehijauan daun pada tanaman jambu. Sedangkan perlakuan 

klon berpengaruh pada banyaknya jumlah tunas, kemanisan buah, serta tahapan 

pembungaan. Jambu air klon Kancing Merah memiliki waktu pembungaan paling 

cepat, sedangkan klon Black Kingkong dan Madu Deli membutuhkan waktu 

pembungaan yang paling lama di antara semua klon. 

 

Kata kunci : fenologi, paklobutrazol, klon jambu, padatan terlarut total (PTT). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Jambu merupakan salah satu tanaman buah komersial yang populer di Indonesia. 

Menurut Lim, (2012) komposisi gizi buah jambu per 100 g dari bagian yang dapat 

dimakan adalah kalori 68 kJ (17 kcal), protein 0,8 g, lemak 0,1 g, karbohidrat 3 g, 

Ca 2 mg, P 13 mg, Fe 0,2 mg, Na 1 mg, dan K 48 mg. Jambu terdiri atas berbagai 

jenis dan klon yang sangat bervariasi baik dari bentuk, warna dan rasanya. Buah 

jambu yang umum dikenal oleh masyarakat adalah jambu biji dan jambu air. 

Jambu biji (Psidium guajava) dan jambu air (Syzygium aquenum) memiliki 

banyak jenis klon yang tumbuh di Indonesia. Beberapa contoh tanaman jambu 

yang tumbuh subur di Indonesia adalah jambu biji klon Kristal, jambu air klon 

Dalhari, jambu air klon Madu Deli, jambu air klon Kancing Merah, dan jambu air 

klon Black Kingkong. 

 

Pengetahuan dan informasi mengenai fenologi pembungaan berbagai jenis 

tumbuhan masih sangat terbatas, termasuk jambu. Pengetahuan mengenai fenologi 

tumbuhan sangat penting dilakukan untuk tujuan konservasi (mengetahui 

kesuksesan reproduksi, waktu pengoleksian biji, dan dalam pertanian untuk 

mengetahui lama pembungaan dan pembuahan sebagai persiapan pemanenan). 

Menurut Kukade (2013), pengamatan mengenai fenologi pembungaan sangat 

penting dilakukan sebab data fenologi penting untuk mengetahui perkembangan 

buah dan biji. Fenologi pembungaan merupakan periode fase-fase yang terjadi 

secara alami pada proses perkembangan bunga dan buah pada tanaman.
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Fase-fase fenologi pembungaan umumnya diawali dengan munculnya kuncup 

bunga kemudian antesis (mekar), mulai muncul bakal buah hingga pematangan 

buah (Yulia, 2007). 

 

Masa pembungaan suatu tanaman dapat dirangsang dengan melakukan teknik 

pengaturan pembungaan. Teknik pengaturan pembungaan dapat dilakukan dengan 

rekayasa lingkungan tumbuh tanaman. Salah satu teknik yang umum digunakan 

adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh seperti Paklobutrazol dengan 

metode penanaman tabulampot. Menurut Wibowo (2015) tabulampot (tanaman 

buah dalam pot) merupakan teknik budidaya tanaman buah yang menggunakan 

pot atau sejenisnya sebagai tempat meletakkan media tanaman dan bibit tanaman. 

Kelebihan teknik tanam tabulampot antara lain: praktis, harga relatif murah, tidak 

membutuhkan lahan luas, dan perawatan cukup mudah. Selain itu, pada 

penanaman dengan tabulampot, masa berbuah dan berbunga dapat diatur sehingga 

produksi buah tidak bergantung musim. Pengaturan masa pembungaan dapat 

dilakukan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh berupa Paklobutrazol.  

 

Paklobutrazol adalah zat penghambat pertumbuhan yang cara kerjanya 

menghambat sintesis giberelin pada tanaman. Paklobutrazol berfungsi 

mengistirahatkan titik tumbuh sehingga sel berhenti membelah, akibatnya hasil 

fotosintesis meningkat dan rasio C/N tinggi. Hal ini akan merangsang titik tumbuh 

keluarnya bunga. Pemberian Paklobutrazol bertujuan untuk menghambat 

pertumbuhan vegetatif, sehingga merangsang pembentukan dan pertumbuhan 

bunga dan buah yang lebih baik (Wang, 1986). Paklobutrazol mampu 

menghambat aktivitas enzim dalam biosintesis giberelin yang akan 

mengakibatkan peningkatan biosintesis asam absisat, sehingga terjadi proses 

pembungaan. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian Paklobutrazol dan Klon berpengaruh terhadap kadar 

Padatan Terlarut Total (PTT) buah tanaman jambu biji klon Kristal, jambu air 

klon Dalhari, jambu air klon Madu Deli, jambu air klon Kancing Merah dan 

jambu air klon Black Kingkong? 

2. Apakah pemberian Paklobutrazol dan Klon berpengaruh terhadap karakter 

fenologi tanaman jambu biji klon Kristal, jambu air klon Dalhari, jambu air 

klon Madu Deli, jambu air klon Kancing Merah dan jambu air klon Black 

Kingkong? 

3. Apakah ada interaksi antara pemberian Paklobutrazol dan Klon terhadap 

karakter fenologi dan kadar Padatan Terlarut Total (PTT) buah tanaman 

jambu biji klon Kristal, jambu air klon Dalhari, jambu air klon Madu Deli, 

jambu air klon Kancing Merah dan jambu air klon Black Kingkong? 

 

1.3 Tujuan 

 

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian Paklobutrazol dan Klon terhadap kadar 

Padatan Terlarut Total (PTT) tanaman jambu biji klon Kristal, jambu air klon 

Dalhari, jambu air klon Madu Deli, jambu air klon Kancing Merah dan jambu 

air klon Black Kingkong. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian Paklobutrazol dan Klon terhadap karakter 

fenologi tanaman jambu biji klon Kristal, jambu air klon Dalhari, jambu air 

klon Madu Deli, jambu air klon Kancing Merah dan jambu air klon Black 

Kingkong. 

3. Mengetahui interaksi antara pemberian Paklobutrazol dan Klon terhadap 

karakter fenologi dan kadar Padatan Terlarut Total (PTT) tanaman jambu biji 

klon Kristal, jambu air klon Dalhari, jambu air klon Madu Deli, jambu air 

klon Kancing Merah dan jambu air klon Black Kingkong. 
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1.4 Landasan Teori 

 

Paklobutrazol merupakan senyawa penghambat biosintesis giberelin yang dapat 

menghambat pertumbuhan vegetatif dan menstimulasi pembungaan. 

Paklobutrazol dapat menginduksi pembungaan beberapa pohon buah-buahan 

tropis sebagai akibat dari kemampuannya menghambat biosintesis giberelin 

(Voon et al., 1992). Giberelin diketahui merupakan penghambat pembungaan 

pada tanaman (Levy and Dean, 1998). Paklobutrazol bersifat menghambat 

biosintesis giberelin pada tahap kedua di retikulum endoplasma dengan cara 

mengeblok aktivitas enzim monooxygenase. Enzim target yang akan dihambat 

oleh Paklobutrazol adalah ent-kaurene oxidase. Penghambatan enzim 

ent-kaurene oxidase menyebabkan terganggunya oksidasi ent-kaurene menjadi 

asam ent-kaurenoic sehingga pembentukan asam ent-kaureonic menurun (Taiz 

dan Zeiger, 2010). Hal ini akan menyebabkan penurunan laju pembelahan sel. 

Ketika pembentukan asam ent-kaurene menurun maka pembentukan GA12 juga 

akan menurun. Penurunan kadar GA12 berakibat pula pada penurunan 

pembentukan GA aktif sehingga menyebabkan pemanjangan sel terhambat dan 

secara tidak langsung akan mengalihkan fotosintat ke pertumbuhan generatif yang 

diperlukan untuk pembentukan bunga. Faktor yang dapat mempengaruhi kerja 

Paklobutrazol sebagai senyawa penghambat pertumbuhan adalah tersedianya 

unsur hara dan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara tersebut.  

 

Giberelin adalah salah satu hormon yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

berperan dalam proses pembungaan. Giberelin terdapat pada jaringan-jaringan 

tanaman muda seperti buah muda, pucuk daun, dan ujung akar. Giberelin aktif 

menunjukkan banyak efek fisiologi pada tumbuhan. Salah satu proses fisiologi 

yang dipengaruhi oleh giberelin adalah giberelin dapat menghambat proses 

pembungaan pada tanaman. Menurut Rai (2006), konsentrasi giberelin yang tinggi 

akan merangsang terjadinya pembelahan dan pemanjangan sel di bagian meristem 

pucuk sehingga menyebabkan pertumbuhan vegetatif terjadi dan menghambat 

terjadinya pembungaan. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Buah jambu merupakan buah komersial yang sangat dikenal dan digemari oleh 

masyarakat. Tanaman jambu memiliki berbagai jenis atau klon yang tumbuh 

subur dan cocok dengan iklim di Indonesia. Klon jambu yang sering dijumpai 

adalah jenis jambu biji (Psidium guajava) dan jambu air (Syzygium aquenum). 

Beberapa contoh tanaman jambu biji dan jambu air antara lain: jambu biji klon 

Kristal, jambu air klon Dalhari, jambu air klon Madu Deli, jambu air klon  

Kancing Merah, dan jambu air klon Black Kingkong. Masing-masing klon 

memiliki karakter genetik yang berbeda, baik dari karakter morfologi hingga 

karakter fenologi pembungaannya.  

 

Fenologi pembungaan adalah ilmu tentang periode tahapan-tahapan pembungaan 

yang terjadi secara alami pada tumbuhan. Pengamatan fenologi penting dilakukan 

untuk mengetahui perkembangan bunga, buah dan biji pada tanaman buah. 

Pembungaan suatu tanaman dapat dilakukan dengan rekayasa pembungaan. Pada 

penelitian ini teknik rekayasa yang digunakan yaitu dengan menggunakan zat 

penghambat tumbuh (ZPT) Paklobutrazol. 

 

Paklobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh yang berfungsi untuk menghambat 

pertumbuhan vegetatif, dan memacu pertumbuhan generatif sehingga merangsang 

pembentukan dan pertumbuhan bunga dan buah yang lebih baik, serta 

meningkatkan jumlah gula yang tersimpan di ujung tunas. Mekanisme kerja 

Paklobutrazol adalah dengan menghambat biosintesis giberelin. Paklobutrazol 

bersifat menghambat biosintesis giberelin pada tahap kedua retikulum endoplasma 

dengan mengeblok aktivitas enzim monooxygenase. Enzim target yang dihambat 

oleh Paklobutrazol adalah ent-kaurene oxidase. Penghambatan enzim ent-kaurene 

oxidase menyebabkan terganggunya oksidase ent-kaurene menjadi ent-karenoic 

acid sehingga pembentukan ent-kaurenoic acid menurun. Hal ini akan 

menyebabkan penurunan laju pembelahan sel. Penurunan kadar giberelin ini akan 

menyebabkan pemanjangan sel terhambat dan laju pemanjangan batang menurun, 

dan menimbulkan tanaman berfenotipe kerdil. Adapun skema atau diagram alir 

kerangka penelitian ini adalah sebagai berikut (Gambar 1). 



6 
 
 

                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

 

                        Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran 

 

1.6  Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh pemberian Paklobutrazol dan Klon terhadap kadar Padatan 

Terlarut Total buah tanaman jambu biji klon Kristal, jambu air klon Dalhari, 

jambu air klon Madu Deli, jambu air klon Kancing Merah dan jambu air klon 

Black Kingkong. 

5 klon jambu yaitu jambu biji 

Kristal, jambu air dalhari, 

jambu air madu deli, jambu air 

black kingkong, dan jambu air 

kancing merah. 

 

Terjadi peningkatan kecepatan waktu berbunga 

dan peningkatan kadar padatan terlarut total pada 

pada 5 klon jambu yaitu jambu biji ‘kristal’, jambu 

air dalhari, jambu air madu deli, jambu air black 

kingkong, jambu air kancing merah akibat 

pemberian Paklobutrazol. 

Karakter genetik  

yang berbeda-beda 

 

Paklobutrazol 2500 

ppm 
 

Penghambatan sintesis 

giberellin 

 

Pembelahan serta 

pemanjangan sel menurun 

Penumpukan hasil 

fotosintat dan merangsang 

pembungaan. 
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2. Ada pengaruh pemberian Paklobutrazol dan Klon terhadap karakter fenologi 

pembungaan tanaman jambu biji klon Kristal, jambu air klon Dalhari, jambu 

air klon Madu Deli, jambu air klon Kancing Merah dan jambu air klon Black 

Kingkong. 

3. Terdapat interaksi antara pemberian Paklobutrazol dan Klon terhadap karakter 

fenologi dan kadar Padatan Terlarut Total (PTT) tanaman jambu biji klon 

Kristal, jambu air klon Dalhari, jambu air klon Madu Deli, jambu air klon 

Kancing Merah dan jambu air klon Black Kingkong.



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian (Kondisi dan Letak Geografis) 

 

Secara geografis wilayah Kabupaten Pringsewu terletak pada posisi 104,42o– 

1050,8o bujur timur dan antara 50,8o–60,8o lintang selatan. Batasan wilayah 

administratif Kabupaten Pringsewu adalah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran 

 

Kabupaten Pringsewu mempunyai luas wilayah daratan 625 km2, yang hampir 

seluruhnya berupa wilayah darat. Secara topografis Kecamatan Gading Rejo 

sebagian besar wilayahnya adalah dataran rendah dengan ketinggian kurang lebih 

108 meter di atas permukaan laut. Dari 23 desa yang ada, Desa Tulung Agung 

merupakan desa terluas di Kecamatan Gading Rejo. Kecamatan Gading Rejo 

memiliki iklim Tropis, dengan musim hujan dan musim kemarau berganti 

sepanjang tahun. Kecamatan Gading Rejo terletak di ketinggian 156 meter dari 

atas permukaan laut. Iklim merupakan salah satu faktor lingkungan fisikal dapat 

mempengaruhi makhluk hidup khususnya tumbuh-tumbuhan. Iklim bertindak 

sebagai salah satu faktor penunjang bagi kehidupan dan pertumbuhan tanaman. 

Rata-rata suhu harian di daerah Pringsewu bervariasi dari 22˚C-32˚C dan jarang  

di bawah 21oC atau di atas 32oC Sepanjang tahun, rata-rata curah hujan di 

Kabupaten Pringsewu sebesar 45–156 milimeter. Berdasarkan kondisi daerah dan 

kondisi iklimnya, daerah Gading Rejo cocok sebagai lahan budidaya tanaman 

jambu dan sesuai dengan syarat tumbuh tanaman jambu. 
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 2.2 Botani dan Morfologi Tanaman Jambu 

 

Botani adalah ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan, termasuk hampir semua 

organisme eukariotik yang dapat berfotosintesis (Simpson, 2006). Ilmu Botani 

erat kaitannya dengan taksonomi. Menurut Simpson (2006) taksonomi adalah 

bagian utama sistematika yang mencakup empat komponen yaitu deskripsi, 

identifikasi, nomenklatur, dan klasifikasi. Identifikasi suatu tumbuhan adalah 

proses mencocokkan suatu spesimen tumbuhan yang belum dikenal dengan 

takson yang sudah dikenal dengan melihat deskripsi morfologi akar, batang, daun, 

(bunga, buah, dan biji jika ada) (Singh, 2010). Secara umum, tanaman jambu 

memiliki perakaran tunggang, daun berwarna hijau dan tunggal serta bertangkai 

pendek. Bunga merupakan bunga sempurna yaitu benang sari dan putik terdapat 

pada satu bunga. Buah tanaman jambu memiliki berbagai variasi dari rasa, warna 

buah, dan ukuran buah. Tanaman jambu air dan jambu biji dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

   

  

Gambar 2.  Tanaman jambu biji klon Kristal (a), Tanaman jambu air klon Dalhari 

(b), Tanaman jambu air klon Madu Deli (c), Tanaman jambu air klon 

Black Kingkong (d), Tanaman jambu air klon Kancing  

                   Merah (e). 

 

a

.  
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.  
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2.2.1 Botani dan Morfologi Jambu Biji Kristal 

 

Menurut Parimin (2007) jambu biji ‘Kristal’ memiliki nama ilmiah Psidium 

guajava. Psidium berasal dari Bahasa Yunani yaitu dari kata ‘psidium’ yang 

berarti delima dan ‘guajava’ berasal dari nama yang diberikan oleh orang 

Spanyol. Jambu biji ‘Kristal dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae (biji berkeping dua) 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Psidium 

Species : Psidium guajava Linn. 

Gambar buah jambu biji ‘Kristal’ dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Buah dan bunga Jambu biji klon Kristal di lahan penelitian 

 

 

Jambu biji ‘Kristal’ termasuk tanaman perdu bercabang banyak yang tingginya 

dapat mencapai tinggi 3-10 m. Umumnya jambu biji memiliki umur tanam sekitar 

30-40 tahun. Batang jambu biji ‘Kristal’ memiliki ciri khusus seperti berkayu 

keras, liat, tidak mudah patah, kuat, dan padat. Kulit kayu jambu biji ‘Kristal’ 

bertekstur halus dan mudah terkelupas. Daun jambu biji ‘Kristal’ memiliki bentuk 

bulat panjang, atau bulat oval dengan ujung tumpul atau lancip. Tanaman jambu 

biji ‘Kristal’ dapat berbuah dan berbunga sepanjang tahun (Parimin, 2007). 
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Tanaman jambu biji dapat berbuah dan berbunga sepanjang tahun. Bunganya 

termasuk bunga tunggal, terletak di ketiak daun, bertangkai, kelopak bunga 

berbentuk corong. Mahkota bunga berbentuk bulat telur sepanjang 15 cm, benang 

sari berwarna putih, sedangkan putik bunga berbentuk bulat berwarna putih atau 

kekuningan (Gambar 3). Berbagai upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pembungaan dan produksi antara lain rekayasa terhadap tanaman dan lingkungan 

tumbuhnya. Hal yang diperlukan diperhatikan dalam induksi pembungaan yaitu 

seperti pengaturan suhu, stres air, strangulasi, dan aplikasi zat pengatur tumbuh 

(Darmawan, 2014). 

 

2.2.2 Botani dan Morfologi Jambu Air Dalhari 

 

Jambu air Dalhari adalah tumbuhan dalam suku jambu-jambuan atau Myrtaceae 

yang berasal dari Indonesia dan Malaysia. Pohon jambu air Dalhari dapat tumbuh 

mencapai ketinggian dua belas meter dengan dedaunan hijau berukuran antara 22 

sampai 30 cm. Bunganya berwarna putih berdiameter 2,5 cm. Spesies ini memiliki 

buah berbentuk lonceng berukuran antara 4 sampai 6 cm. Pada umumnya buah 

jambu air berwarna merah muda. Daging buahnya berwarna putih dan mempunyai 

rasa manis dan garing, serta mengandung banyak air. Biasanya semakin merah 

kulit buah jambu air, rasanya juga semakin manis. Kadang-kadang ulat buah dan 

telurnya sering ditemukan di dalam buahnya (Merr & Perry, 2015). 

 

Klasifikasi Botani dari jambu air Dalhari adalah: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dycotyledoneae 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Species  : Syzygium aquea Burm 

Gambar buah jambu air ‘Dalhari’ dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Buah dan bunga Jambu air klon Dalhari di lahan penelitian 

 

 

Jambu air klon Dalhari merupakan jenis tanaman perdu bercabang dan dapat 

mencapai panjang 9–11 meter dengan bentuk batang silindris dan berwarna 

coklat. Panjang tangkai daun dapat mencapai 0,4–0,6 cm, warna daun bagian atas 

berwarna hijau tua dan bagian bawah berwarna hijau muda. Daun berbentuk 

lonjong dengan ujung meruncing dan ukuran panjang mencapai 22–30 cm. jumlah 

bunga per tandan adalah 4–12 kuntum, berwarna putih kekuningan (Gambar 4). 

Jumlah buah per tandan adalah 1–8 buah dengan panjang ukuran buah 5–7 cm dan 

diameter 4,8–6,1 cm. Warna kulit buah berwarna hijau muda dan warna kulit buah 

masak adalah merah hati dengan warna daging buah putih. Jumlah biji per buah 

adalah 0–4 biji. Rasa daging jambu air ini manis dengan kandungan air 86,5% 

(Merr & Perry, 2015). 

 

2.2.3 Botani dan Morfologi Jambu Air Madu Deli 

 

Menurut Aldi (2013), klasifikasi tanaman jambu air Deli Hijau adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Myrtales 

Familia  : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Species  : Syzygium aqueum Merr. 

Gambar buah jambu air ‘Madu Deli’ dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Buah dan bunga Jambu air klon Madu Deli di lahan penelitian 

 

 

Menurut Kuswandi (2008) morfologi jambu air Deli Hijau yaitu : 

Perakaran jambu air termasuk akar tunggang yang tumbuh lurus ke dalam tanah, 

di samping itu juga terdapat akar sekunder dan akar serabut yang tumbuh ke 

samping. Batang jambu air berkayu dan arah pertumbuhannya tegak lurus dengan 

ketinggian mencapai 2,5–10 m. Daun jambu air madu deli  merupakan daun 

tunggal, letaknya tersebar, daun berbentuk elips sampai lonjong, pinggir daun 

rata, ujung daun tumpul, pangkal daun membulat dan kadang pangkal daun 

memeluk batang, panjang daun antara 15–20 cm dan lebarnya antara 5–7 cm, 

pertulangan menyirip, warna hijau. Bunga jambu air madu deli merupakan bunga 

majemuk, terbentuk karang, terletak di ketiak daun, kelopak bentuk corong, 

berwarna hijau kekuningan, benang sari panjang ± 3,5 cm, benang sari banyak 

warna putih, putik ± 5 cm, hijau pucat, mahkota bentuk kuku, licin putih 

kekuningan. Buah jambu air pada dasarnya berbentuk lonceng, panjang buah 

antara 3–5 cm, masih muda berwarna hijau kekuningan dan memerah setelah tua, 

setelah dewasa biasanya mengandung banyak air, daging buah berwarna putih 

dengan kulit buah merah, termasuk buah sejati tunggal berdaging. Pada buah 

dewasa kadang-kadang tangkai sarinya yang sudah mati dan berwarna coklat 

masih menempel (Gambar 5).  
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2.2.4 Botani dan Morfologi Jambu Air Kancing Merah 

 

Klasifikasi botani jambu air kancing merah adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Species  : Syzygium aqueum  

Gambar buah jambu air ‘Kancing Merah’ dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

  Gambar 6. Buah dan bunga Jambu air klon Kancing Merah di lahan penelitian 

 

 

Secara fisik jambu kancing merah dapat dilihat dari ukuran buahnya yang kecil 

dan bertumpuk pada cabang-cabang yang terlihat seperti kancing. Buah jambu 

kancing merah berwarna merah (Gambar 6). Pada pangkal batang, bentuk buah 

jambu biji mengecil. Tekstur jambu biji ini renyah dan kadar airnya tidak tinggi 

atau sedang. Jambu kancing merah sedikit manis dan asam, dan rasanya sangat 

segar. Cabang-cabang tanaman jambu kancing merah cukup besar untuk 

menopang buah. Jika ditanam di dalam pot, pohon jambu biji ini tingginya hanya 

sekitar 3 sampai 4 meter saja. Daun jambu kancing mudah dikenali karena kecil 

dan ujungnya lebar dan tajam. Biji jambu air sangat mudah beradaptasi, sehingga 

dapat tumbuh di berbagai iklim cuaca (Aldi, 2013). 
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2.2.5 Botani dan Morfologi Jambu Air Black Kingkong 

 

Klasifikasi botani jambu air Black Kingkong adalah sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi    : Magnoliophyta 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Species  : Syzygium aqueum (Aldi, 2013). 

Gambar buah jambu air ‘Black Kingkong’ dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Buah dan bunga Jambu air klon Black Kingkong di lahan penelitian 

 

 

Jambu Black Kingkong akan tumbuh paling baik pada kelembaban rendah, curah 

hujan rendah atau biasa disebut kondisi kering, yaitu pada skala 500 hingga 3.000 

mm/tahun. Selain itu, jambu Black Kingkong paling cocok di musim kemarau 

lebih dari 4 bulan. Jika ditanam di daerah dengan ciri tersebut, buah yang 

dihasilkan akan berukuran besar dengan daging buah yang garing. Jambu air 

Black Kingkong juga menyukai tanah yang banyak mengandung bahan organik, 

dengan tingkat keasaman tanah (pH) 5,5 hingga 7,5. Buah jambu klon Black 

Kingkong ada yang berwarna hitam-merah dan ada yang berwarna hijau 

kemerahan (Gambar 7).
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2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Jambu 

 

Tanaman jambu merupakan jenis tanaman yang tumbuh di daerah yang memiliki 

iklim tropis. Tanaman jambu dapat tumbuh pada temperatur antara 15–45ºC, 

namun hasil terbaik diperoleh pada suhu antara 23–28ºC dengan curah hujan 

1000–2000 mm/tahun. Jambu tumbuh subur di lahan dengan ketinggian 5–1.200 

mdpl. Tanaman ini hidup di tanah yang subur, gembur, banyak mengandung unsur 

nitrogen dan bahan organik, atau tanah yang keadaannya liat, tetapi sedikit 

berpasir. Habitat alami sebagian besar tanaman buah tahunan adalah lahan kering 

Syarat tumbuh tanaman jambu air yaitu tanah yang bertekstur lempung namun 

mudah meneruskan air (Ashari, 2006). Ketinggian tempat 0–500 m dpl , dengan 

kemiringan tanah 0–1%, dan pH tanah antara 5,5–7,5. Jumlah curah hujan sekitar 

500–3.000 mm/tahun dengan periode bulan kering lebih dari 4 bulan. Intensitas 

cahaya antara 40–80% dan temperatur udara 18–28 ºC serta kelembaban udara 

antara 50–80%. Pada kondisi iklim normal, tanaman jambu air dapat berbuah 

setelah berumur 3–4 tahun dan berbuah sebanyak 2 kali dalam setahun 

(Moneruzzamanet, 2011). 

 

Jenis media tanam yang cocok untuk budidaya jambu air adalah yaitu tanah yang 

subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, dengan pH tanah yang cocok 

sebagai media tanam yaitu 5,5–7,5. Tanaman jambu air cocok tumbuh pada tanah 

yang datar. Tanaman jambu tumbuh baik di daerah beriklim kering dengan curah 

hujan rendah sekitar 500–3.000 mm/tahun. Suhu ideal yang cocok untuk 

pertumbuhan tanaman jambu air berkisar 18–28ºC dengan kelembapan udara 

antara 50–80%. Tanaman jambu air ditanam di dataran rendah hingga ketinggian  

500–1000 mdpl. Kebutuhan cahaya minimal 6 jam (Aldi, 2013). 

 

2.4 Paklobutrazol 

 

Paklobutrazol adalah zat pengatur tumbuh yang mempunyai sifat menurunkan 

metabolisme jaringan, menghambat pertumbuhan vegetatif dan menghambat 

biosintesis giberelin, sehingga terjadi penghambatan terhadap perpanjangan sel.  
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Paklobutrazol merupakan salah satu zat pengatur tumbuh dengan rumus kimia 

(2 RS, 3 RS)-1-(4-klorofenil)-4, 4 -dimetil-2-(1H-1, 2,4-Triazole-1-il)-pentan-3-ol 

(Wattimena, 1988) dan rumus empiris C15H20ClN3O telah terbukti mempunyai 

kemampuan mengatur partisi fotosintat dari daun ke akar, yang pengaruhnya 

dapat menyebabkan induksi pembungaan dan meningkatkan jumlah kuncup, 

menghambat pecah tunas, juga meningkatkan pembungaan awal. Paklobutrazol 

dapat menginduksi produksi buah di luar musim pada tanaman mangga, dan buah-

buah tropika lainnya. Paklobutrazol secara biologis menghambat aktivitas enzim 

entkaurena oksidase, mengubah entkaurena menjadi entkaurenoid acid dalam 

biosintesis giberelin. Paklobutrazol dapat diaplikasikan pada tanaman melalui 

penyemprotan pada daun (foliar spray) atau dengan cara disiramkan pada zona 

perakaran tanaman (soil drench). Aplikasi dengan cara penyiraman pada zona 

perakaran lebih efektif jika dibandingkan aplikasi melalui metode foliar spray, 

sedangkan penyemprotan pada permukaan daun akan lebih efektif jika dilakukan 

beberapa kali dengan dosis rendah (ICI, 1984). 

 

Hasil penelitian Wahyuni (2005), menyatakan bahwa tanaman durian yang diberi 

perlakuan Paklobutrazol lebih cepat berbunga 10.17 hari untuk dosis 0.75 g, 9 hari 

untuk dosis 1 g dan 17.84 hari untuk dosis 1.5 g Paklobutrazol dibandingkan 

dengan tanaman kontrol. Menurut hasil penelitian Sakhidin dan Suparto (2011), 

pemberian Paklobutrazol 4 g/pohon dapat mempercepat pembungaan durian 

dibandingkan dengan pohon durian yang tidak diberi Paklobutrazol. Pemberian 

Paklobutrazol pada dosis tersebut juga dapat meningkatkan jumlah bunga, jumlah 

buah.  

 

2.6 Fenologi Pembungaan 

 

Fenologi adalah ilmu tentang periode tahapan-tahapan yang terjadi secara alami 

pada tumbuhan. Berlangsungnya tahapan-tahapan tersebut sangat dipengaruhi 

oleh keadaan lingkungan sekitar, seperti lamanya penyinaran, suhu dan 

kelembaban udara (Fewless, 2006). Pembungaan dapat terinduksi oleh beberapa 

faktor yaitu respon tanaman terhadap panjang hari (fotoperiodisme), suhu rendah 
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atau vernalisasi, zat pengatur tumbuh dan nutrisi. Menurut Sitompul dan Guritno 

(1995), pengamatan fenologi tumbuhan yang sering kali dilakukan adalah 

perubahan masa vegetatif ke generatif dan panjang masa generatif tumbuhan 

tersebut. Ini biasanya dilakukan melalui pendekatan dengan pengamatan umur 

bunga, pembentukan biji dan saat panen. 

 

Pengetahuan mengenai fenologi tumbuhan sangat penting untuk tujuan konservasi 

(mengetahui kesuksesan reproduksi, waktu pengoleksian biji, dan dalam pertanian 

untuk mengetahui lama pembungaan dan pembuahan sebagai persiapan 

pemanenan). Menurut Kukade & Tidke (2013), pengamatan fenologi pembungaan 

sangat penting dilakukan, sebab data fenologi penting untuk mengetahui 

perkembangan buah dan biji. Selain itu, fenologi pembungaan juga berguna dalam 

konservasi sistem pembuahan dan fertilisasi untuk mempertahankan keragaman 

genetik populasi suatu jenis tumbuhan. Fenologi dan polinasi merupakan dua hal 

yang sangat penting dalam reproduksi biologi tanaman. Pemahaman tentang 

fenologi reproduksi dan biologi polinasi menjadi elemen dasar yang harus 

dipertimbangkan dalam mengonservasikan jenis tumbuhan (Paba & Tabla, 2007). 

 

Fenologi pembungaan suatu jenis tumbuhan adalah salah satu karakter penting 

dalam siklus hidup tumbuhan karena pada fase itu terjadi proses awal bagi suatu 

tumbuhan untuk berkembang biak melalui biji. Suatu tumbuhan akan memiliki 

perilaku yang berbeda-beda pada pola pembungaan dan perbuahannya, akan tetapi 

pada umumnya diawali dengan pemunculan kuncup bunga dan diakhiri dengan 

pematangan buah (Tabla dan Klongas, 2004).  

 

2.7 Teori Pembungaan 

 

Pembungaan merupakan suatu proses fisiologis dan morfologis dengan spektrum 

yang luas. Proses ini diawali dengan masa kritis, yaitu terjadi perubahan primodia 

batang dan primodia bunga. Berdasarkan teori pembungaan, pengaturan 

pembungaan mungkin dilakukan. Ada dua teori terkait teori pembungaan, teori 

pertama yaitu inisiasi pembungaan pada tanaman tidak akan terjadi kecuali 

adanya rangsangan. Teori kedua menyatakan bahwa tanaman selalu berpotensi 
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untuk inisiasi bunga tetapi kadang-kadang tertekan oleh kondisi yang tidak sesuai 

(Syahbudin, 1999). Menurut Tabla dan Klongaz (2004), proses induksi bunga 

merupakan peristiwa yang paling kritis, karena pada stadia ini tanaman 

mengalami perubahan fase dari vegetatif ke generatif yang terjadi secara biokimia 

akan tetapi tidak terlihat secara morfologinya.  

 

Menurut Elisa (2004), tahapan perkembangan buah yang dimulai dari 

pembungaan meliputi : 

 

1. Induksi Bunga (Evokasi) 

Pada tahap ini meristem vegetatif mulai berubah menjadi meristem reproduktif 

yang terjadi di dalam sel. Apabila dideteksi secara kimiawi maka akan terjadi 

peningkatan sintesis asam nukleat dan protein, yang dibutuhkan dalam proses 

pembelahan dan diferensiasi sel. 

 

2. Inisiasi Bunga 

Pada tahap ini terjadi perubahan morfologis bentuk kuncup vegetatif ke 

reproduktif, mulai dapat terdeteksi secara makroskopis dari bentuk kubah lancip 

menjadi flat. Transisi dari tunas vegetatif menjadi kuncup reproduktif ini dapat 

dideteksi dari perubahan bentuk maupun ukuran kuncup, serta proses-proses 

selanjutnya yang mulai membentuk organ-organ reproduktif. 

 

3. Perkembangan Kuncup Bunga Menuju Antesis (Bunga Mekar) 

Tahap ini ditandai dengan terjadinya diferensiasi bagian-bagian bunga. Pada tahap 

ini terjadi proses megasporogenesis untuk penyempurnaan dan pematangan organ-

organ reproduksi jantan dan betina. 

 

4. Antesis Atau Pemekaran Bunga 

Antesis secara fisiologis didefinisikan sebagai fase kesiapan organ betina (putik) 

menerima organ jantan (benang sari dengan polennya) atau kesiapan organ jantan 

menyerbuki organ betina. Beberapa tanaman dengan bunga yang sangat kecil dan 

fase antesis sulit dilihat. Oleh karena itu, fase antesis sering disepadankan dengan 

pemekaran bunga. Selain itu, biasanya antesis terjadi bersamaan dengan 

masaknya organ reproduksi jantan dan betina. Namun, dalam kenyataannya tidak 
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selalu demikian, ada kalanya organ reproduksi, baik jantan maupun betina, masak 

sebelum terjadinya antesis, atau bahkan setelah terjadinya antesis. 

 

5. Penyerbukan dan Pembuahan 

Tahap ini memberikan hasil terbentuknya buah muda. Penyerbukan merupakan 

jatuhnya serbuk sari ke kepala putik (untuk golongan berbiji tertutup) atau 

jatuhnya serbuk sari langsung pada bakal biji (untuk tumbuhan berbiji terbuka). 

 

6. Perkembangan Buah Muda Menuju Kemasakan Buah Dan Biji 

Tahap ini diawali dengan pembesaran bakal buah (oklonium), yang diikuti oleh 

perkembangan cadangan makanan (endosperm atau kotiledon), dan selanjutnya 

terjadi perkembangan embrio. Pembesaran buah merupakan efek dari pembelahan 

dan pembesaran sel, yang meliputi tiga tahap, yaitu: (1) terjadi peningkatan 

penebalan pada pericarp oleh adanya pembelahan sel, (2) terjadi pembentukan 

pembesaran vesikel berisi jus yang biasanya terjadi pada buah-buah berdaging, 

dan (3) tahap pematangan; pada tahap ini, biasanya terjadi pengerutan jaringan 

dan pengerasan endocarp pada buah-buah geluk (nut). Selama tahap-tahap ini, 

terjadi pula akumulasi air dan gula. 

 

2.7.1 Teori Pembungaan Rasio C/N  

 

Nutrisi pada tanaman menjadi faktor yang tidak bisa dikesampingkan dalam 

mempengaruhi induksi pembungaan pada tanaman jambu. Upreti et al (2013) 

menyatakan bahwa rasio C/N meningkat di awal induksi pembungaan. 

Peningkatan rasio C/N pada tajuk merupakan hasil dari peningkatan ketersediaan 

karbohidrat. Kondisi tajuk dengan konsentrasi karbohidrat yang tinggi 

mendukung terjadinya inisiasi bunga, tentunya dalam kondisi lingkungan yang 

mendukung pembungaan. Hal ini mengingat bahwa proses pembungaan 

membutuhkan energi yang berlimpah. Rasio karbohidrat yang meningkat pada 

kuncup bersamaan dengan adanya stimulus pembungaan akan menghasilkan 

induksi pembungaan. Selain itu, Widaryanto et al (2005) mengatakan adanya 

akumulasi fotosintat yang tinggi di bagian tunas pada masa vegetatif akhir dapat 

meningkatkan pembentukan kuncup bunga. 
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Paklobutrazol berpengaruh terhadap penghambatan pertumbuhan vegetatif 

melalui penghambatan biosintesis giberelin. Adanya penghambatan biosintesis 

giberelin mengakibatkan kandungan karbohidrat dan nisbah C/N meningkat dan 

akan merangsang pertumbuhan reproduksi tanaman dan menekan pertumbuhan 

vegetatif (ICI 1986). Rasio C/N merupakan indikator ketersediaan hara C-organik 

dan N dalam jaringan tanaman. Semakin muda jaringan tanaman maka rasio C/N 

semakin rendah. Nilai rasio C/N bervariasi antar bagian tanaman yang satu 

dengan yang lain. Nilai C/N yang tinggi menjadi pendorong tanaman cepat 

berbunga (Nurnasari dan Djumali 2012). Peranan N pada pembentukan bunga 

adalah apabila Nitrogen tinggi dan karbohidrat rendah maka akan menyebabkan 

pembentukan buah yang sedikit (Widodo, 2021). 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022–Desember 2022  

di Desa Tambah Rejo, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polibeg ukuran 100 liter, gunting 

tanaman, koret, alat ukur/penggaris, hand sprayer, penggaris, label tanaman, 

SPAD, lux meter, hand refractometer, pH meter, magnetic stirrer, erlenmeyer, 

gelas ukur, gelas kimia, batang pengaduk, suret, blender, kain saring, pipet tetes, 

dan alat tulis.  

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 5 klon buah jambu yaitu jambu 

Dalhari, jambu Kancing Merah, Jambu Kristal, jambu Madu Deli, dan jambu 

Black Kingkong, pupuk dasar NPK 16:16:16 merek ‘TAWON’, insektisida merek 

‘Callicron 500 EC’ dengan bahan aktif profenofos 500 g/l dengan dosis aplikasi 1 

ml/liter air, zat pengatur tumbuh (ZPT) Paklobutrazol merek ‘Patrol’ 250 SC 

dengan dosis 2500 ppm/liter, aquades, HCl 1M, KOH 1 M.
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Faktorial Acak Lengkap dengan dua 

faktor yang diteliti yaitu : 

1. Faktor 1 : Faktor pemberian Paklobutrazol yang terdiri dari dua taraf, yaitu: 

P0  : Perlakuan tanpa Paklobutrazol (kontrol) 

P1  : Perlakuan dengan Paklobutrazol 2500 ppm/liter air 

2. Faktor 2 : Faktor beberapa klon jambu yang terdiri dari lima jenis yaitu : 

K1  : Jambu Kristal  

K2  : Dalhari  

K3  : Madu Deli 

K4  : Kancing Merah  

K5  : Black Kingkong 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 5 x 2 = 10 kombinasi perlakuan yang akan 

dicobakan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Percobaan 

Perlakuan 
                 Paklobutrazol 

 P0  P1 

 

 

Klon 

K1 K1P0 K1P1 

K2 K2P0 K2P1 

K3 K3P0 K3P1 

K4 K4P0  K4P1 

K5 K5P0 K5P1 

Keterangan: 

K1P1 = Jambu biji klon Kristal dengan pemberian Paklobutrazol 

K2P1 = Jambu air klon Dalhari dengan pemberian Paklobutrazol 

K3P1 = Jambu air klon Madu Deli dengan pemberian Paklobutrazol  

K4P1 = Jambu air klon Kancing Merah dengan pemberian Paklobutrazol 

K5P1 = Jambu air klon Black Kingkong dengan pemberian Paklobutrazol 

K1P0 = Jambu biji klon Kristal tanpa pemberian Paklobutrazol 

K2P0 = Jambu air klon Dalhari tanpa pemberian Paklobutrazol 

K3P0 = Jambu air klon Madu Deli tanpa pemberian Paklobutrazol 

K4P0 = Jambu air klon Kancing Merah tanpa pemberian Paklobutrazol 

K5P0 = Jambu air klon Black Kingkong tanpa pemberian Paklobutrazol 
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Dari setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali setiap perlakuan, sehingga 

didapat 30 satuan percobaan, yang kemudian dilakukan pengacakan dengan 

metode kocok dan didapatkan hasil sebagai berikut :  

 

Tabel 2. Tata Letak Penelitian 

K2P1U2 K4P1U3 K4P0U2 K2P0U3 K1P1U1 K3P1U2 K5P1U2 K3P0U3 K5P0U1 K1P0U1 

K4P0U1 K1P0U2 K2P1U3 K3P0U1 K3P1U3 K2P0U1 K1P1U2 K2P0U2 K4P1U2 K3P0U2 

K5P1U1 K4P1U3 K1P0U3 K1P1U3 K4P1U1 K5P0U3 K5P0U2 K2P1U1 K3P1U1 K4P0U1 

 

Data yang diperoleh terlebih dahulu diuji kehomogenan dan menambahkannya 

dengan uji Barlett dan uji Tukey. Selanjutnya data yang sudah sahih diuji dengan 

uji f dan dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf 5%. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari : 

1. Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan berupa sekam, tanah, dan bahan organik berupa 

kotoran domba. Wadah media tanam menggunakan polibeg berukuran 100 kg.  

Tanaman ditanam dengan kedalaman kurang lebih 30 cm. Pindah tanam 

dilakukan 1 bulan sebelum dilakukan aplikasi Paklobutrazol. Tanaman kemudian 

disusun pada lahan dengan jarak kurang lebih satu meter setelah dilakukan 

pengacakan. Bibit berasal dari hasil grafting berumur 8 bulan. Aplikasi 

Paklobutrazol dilakukan satu bulan setelah pindah tanam. 

 

2. Pemangkasan 

Pemangkasan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh cabang buah baru dan 

merangsang pembungaan. Pemangkasan dilakukan dengan cara membuang 

cabang yang tidak produktif, tunas air, dan cabang yang terserang hama. 

Pemangkasan dilakukan sebelum perlakuan dengan menyisakan dua cabang 

utama pada tiap tanaman. 
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3. Pelabelan 

Pelabelan dilakukan dengan menggunakan plastik mika berwarna. Adapun warna 

yang digunakan adalah sebagai indikator klon. Warna merah sebagai indikator 

jambu kristal, kuning : jambu madu deli, hijau : jambu dalhari, biru : jambu 

kancing merah, dan ungu : jambu black kingkong. 

 

4. Pembuatan Larutan Stok Paklobutrazol 

Pembuatan larutan Paklobutrazol diawali dengan menyiapkan larutan 

Paklobutrazol dari Patrol (250 g/l Paklobutrazol). Perhitungan pembuatan larutan 

Paklobutrazol dengan konsentrasi 2500 ppm dalam 1000 ml air adalah sebagai 

berikut:  

Diketahui: 

V1 = 1.000 ml 

M1 = 2.500 mg/l 

M2 = 250 g/l  =  250.000 mg/l 

Ditanya = V2? 

 

Jawab:  

V1 x M1     = V2 x M2 

1.000 ml x 2.500 mg/l  = V2 x 250.000 mg/l 

2.500.000 ml     = 250.000 V2 

V2     = 10 ml 

 

Jadi sebanyak 10 ml Paklobutrazol ditambahkan ke dalam 990 ml air untuk 

mendapatkan 1000 ml larutan Paklobutrazol dengan konsentrasi 2500 ppm yang 

diaplikasikan pada tanaman jambu. Pada pembuatan larutan Paklobutrazol 

dilakukan juga pengukuran pH. Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan 

pH meter sampai pH mencapai nilai 5,00. Apabila pH<5,00 maka ditambahkan 

KOH 1M sampai titik 5,00.Apabila pH>5,00 pH diturunkan dengan menggunakan 

HCl 1M sampai mencapai titik 5,00. 
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5. Aplikasi Paklobutrazol 

Aplikasi Paklobutrazol diberikan 1 (satu) kali yaitu 1 bulan setelah pindah tanam. 

Pemberian Paklobutrazol dilakukan dengan cara disiramkan pada daerah 

perakaran dan daerah batang tanaman. Aplikasi Paklobutrazol dilakukan ketika 

cuaca cerah dan satu hari sebelumnya tidak hujan.  Perlakuan yang diberikan 

menggunakan 2 taraf yaitu : P0 : 0 ppm/liter, dan P1 :  2500 ppm/liter. Aplikasi 

dilakukan di waktu pagi hari sekitar pukul 07.00-08.00 WIB.  

 

6. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Tanaman jambu membutuhkan air yang cukup untuk proses pertumbuhan dan 

produksinya. Penyiraman dilakukan satu hari sekali pada pagi atau sore hari 

dengan interval waktu 48 detik. 

 

b. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan pada areal yang ditumbuhi gulma pada pot tanaman yang 

dapat mengganggu dan menghambat pertumbuhan tanaman jambu. Penyiangan 

dilakukan secara manual yaitu dengan mencabut semua gulma yang tumbuh di 

sekitar perakaran tanaman. 

 

c. Pemberian pupuk dasar NPK 

Pemberian pupuk NPK diberikan 1 bulan sekali pada pot secara merata dengan 

cara dikocor yaitu dengan membuat lubang mengelilingi batang tanaman jambu 

sedalam 2-4 cm kemudian ditutup kembali dengan tanah dan disiram dengan air 

mengalir. Pengocoran dilakukan karena lebih efektif dibandingkan dengan 

penyemprotan. Adapun pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK 16 : 16 : 16 

merek “TAWON”. 

 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama yang menyerang tanaman penelitian adalah semut merah. Pengendalian 

dilakukan secara kimiawi yaitu dengan menggunakan insektisida. Aplikasi 

insektisida dilakukan dengan menyemprotkan insektisida dengan bahan aktif 

profenofos 500 g/l dengan dosis 1 ml/liter air menggunakan hand sprayer. 
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8. Panen  

Jambu yang telah menunjukkan ciri-ciri matang dipanen. Ciri-ciri jambu air yang 

siap panen dinilai dari tingkat kematangan berdasarkan ukuran fisik buah, dan 

warna kulit buah, yaitu hijau kemerahan atau merah kehitaman. Sedangkan Jambu 

biji klon Kristal yang telah matang memiliki ciri-ciri warna sedikit putih 

kekuningan dan kulitnya mengkilap.  Daging jambu biji Kristal yang sudah 

matang memiliki tekstur yang renyah dan rasa yang manis.  Pada umumnya buah 

jambu biji ‘Kristal’ dapat dipanen pada umur 109–114 hari setelah bunga mekar 

(Widyastuti dkk, 2019). Pemanenan dilakukan dengan cara pemanenan jambu 

yang telah matang beserta tangkainya dengan menggunakan gunting. 

 

9. Analisis Padatan Terlarut Total buah,  

Analisis Padatan Terlarut Total buah dilakukan dengan metode refraktometri 

dengan menggunakan alat refraktometer. Tujuan dilakukannya pengukuran ini 

adalah untuk mengetahui tingkat rendemen pada buah. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan pada karakter fenologi dan kimiawi jambu yaitu : 

 

1. Jumlah Daun 

Jumlah daun dihitung dan diamati setelah dilakukan aplikasi Paklobutrazol. Daun 

yang dihitung merupakan jumlah daun baru yang muncul setelah aplikasi 

perlakuan. Tanaman jambu dihomogenkan terlebih dahulu dengan menyisakan 2 

(dua) cabang utama dengan 115 daun/tanaman. jumlah daun dihitung pada akhir 

penelitian atau pada saat tanaman sudah panen. Pertambahan jumlah daun 

dihitung dengan pengurangan antara jumlah daun akhir dengan jumlah daun awal. 

 

2. Jumlah Tunas Vegetatif 

Jumlah tunas vegetatif dihitung dan diamati setelah dilakukan aplikasi 

Paklobutrazol. Tunas vegetatif yang dihitung merupakan jumlah tunas yang 

muncul setelah aplikasi perlakuan. Tanaman jambu dihomogenkan terlebih dahulu 
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menghilangkan semua tunas vegetatif tepat sebelum aplikasi Paklobutrazol. Tunas 

vegetatif dihitung pada akhir penelitian.  

 

3. Kehijauan Daun 

Pengamatan kehijauan daun menggunakan alat SPAD (Soil Plant Analysis 

Development). SPAD adalah alat untuk mengukur kadar kehijauan daun secara 

relatif yang dinyatakan dalam satuan unit. Pengukuran kehijauan daun bertujuan 

untuk mengetahui apakah Paklobutrazol berpengaruh pada peningkatan kehijauan 

daun. Pengamatan ini dilakukan pada daun ketiga yang muncul dan tidak 

menggulung. Pengukuran dilakukan pada bagian pangkal daun, tengah daun, dan 

ujung daun. Pengukuran kehijauan daun dilakukan dua kali yaitu pada saat 

sebelum aplikasi Paklobutrazol dan pada akhir penelitian atau setelah aplikasi 

Paklobutrazol. 

 

4. Analisis Rasio C/N  

Analisis rasio C/N dilakukan di Laboratorium Analisis Politeknik Negeri 

Lampung. Pengukuran rasio C/N dilakukan pada Jambu biji klon Kristal 

Perlakuan Paklobutrazol dan tanpa Paklobutrazol. Daun yang diambil merupakan 

daun sempurna dan tidak menggulung (Daun ke 3 dari daun termuda). 

 

5. Waktu Muncul Bunga  

Waktu muncul bunga diamati setelah aplikasi Paklobutrazol sampai dengan 

muncul bunga. Pengamatan dilakukan setiap hari. 

 

6. Waktu dari Berbunga Sampai Antesis 

Pengamatan dilakukan setiap hari dari waktu berbunga sampai bunga masuk 

antesis. 

 

7. Waktu Antesis sampai Muncul Bakal Buah 

Pengamatan dilakukan secara berkala dari mulai waktu antesis sampai dengan 

muncul bakal buah.  
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8. Waktu Muncul Bakal Buah sampai Panen 

Waktu muncul bunga diamati secara berkala dan diamati waktu dari muncul bakal 

buah sampai dengan panen. 

 

9. Padatan Terlarut Total (PTT) 

Analisis Padatan Terlarut Total buah dilakukan di Laboratorium dan dihitung 

sebagai derajat Brix menggunakan hand refractometer. Pengukuran dilakukan 

dengan cara meneteskan sampel perasaan air jambu yang akan diukur Padatan 

Terlarut Totalnya ke ujung refractometer. Setelah ditetesi, kemudian dapat dilihat 

dari indeks bias refractometer tersebut. Kadar Padatan Terlarut Total buah 

ditunjukkan oleh batas tertinggi warna biru muda yang terdapat di skala metrik. 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlakuan Paklobutrazol 2500 ppm tidak meningkatkan kadar Padatan  

    Terlarut Total (PTT) buah jambu. Hal ini diduga karena kadar PTT pada buah  

    lebih dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan tumbuh tanaman.  

2.  Aplikasi Paklobutrazol 2500 ppm pada tanaman terbukti dapat mempercepat   

masa pembungaan dan pembuahan pada tanaman jambu air dan jambu biji 

Kristal. 

3.  Tidak terjadi perbedaan respon pada klon setelah pemberian Paklobutrazol. 

 

5.2 Saran  

 

Terdapat beberapa saran pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Perlu ditambahkan variabel pengamatan pengaruh Paklobutrazol terhadap 

jumlah buah, diameter buah, dan bobot buah, serta perlu waktu penelitian 

yang lebih lama untuk mengetahui jumlah tunas baru pada akhir percobaan 

pada penelitian berikutnya.
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